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A. Kesimpulan

1.

2.

3.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan psikologis lansia yang tinggal di
Panti Sosial Tresna Werdha Sabai Nan Aluih Sicincin Padang Pariaman
ditinjau dari enam dimensi Psychological Well-Being (Ryff, 1989)
menunjukkan kondisi yang bervariasi dan unik pada setiap individu.
Aspek penerimaan diri (self-acceptance) menunjukkan bahwa sebagian
besar lansia di Panti Tresna Werdha Sabai Nan Aluih Sicincin telah mampu
menerima keadaan fisik yang menurun, kesalahan masa lalu, serta
perubahan peran sosial dengan sikap sabar dan ikhlas. Hal ini menunjukkan
kematangan psikologis yang stabil.
Aspek hubungan positif dengan orang lain (positive relations with
others) tergambarkan melalui hubungan yang hangat dengan sesama
penghuni dan petugas panti, serta hubungan keluarga yang masih terjaga
pada sebagian lansia, meskipun tidak semua mendapatkan kunjungan rutin
dari keluarga.
Aspek otonomi (autonomy) ditunjukkan dengan kemampuan sebagian
lansia dalam mengambil keputusan sederhana dan tetap bertahan pada nilai
hidup pribadi, seperti prinsip sabar dan ikhlas, meskipun dalam

keterbatasan fisik.
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4. Aspek penguasaan lingkungan (environmental mastery) terlihat dari
keberhasilan lansia dalam beradaptasi dengan rutinitas dan struktur
kehidupan di panti. Lansia mampu memanfaatkan fasilitas yang ada dan
menjalani kegiatan harian dengan teratur.

5. Aspek tujuan hidup (purpose in life) tercermin dari adanya harapan
sederhana seperti ingin sehat, beribadah, dan keinginan bertemu keluarga.
Sebagian besar lansia masih memiliki arah hidup yang bermakna secara
spiritual.

6. Aspek pertumbuhan pribadi (personal growth) menunjukkan bahwa
lansia lebih fokus pada ketenangan, kestabilan, dan penerimaan diri
dibanding eksplorasi diri yang aktif. Meskipun tidak menunjukkan motivasi
eksploratif, sebagian lansia tetap terbuka terhadap pengalaman positif dan

pembelajaran spiritual.

B. Saran

1. Bagi pihak panti, disarankan untuk terus mempertahankan serta
meningkatkan kegiatan yang bersifat spiritual, sosial, dan edukatif
sebagai sarana memperkuat aspek kesejahteraan psikologis lansia
secara menyeluruh.

2. Bagi keluarga lansia, diharapkan adanya keterlibatan emosional
yang lebih aktif, seperti kunjungan atau komunikasi rutin, karena
dukungan keluarga terbukti memperkuat hubungan sosial dan

makna hidup para lansia.



3.

4.
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Bagi konselor atau tenaga pendamping di panti, disarankan untuk
memberikan pendekatan bimbingan dan konseling yang
menekankan nilai-nilai spiritual, penerimaan diri, serta makna
hidup, sebagai bagian dari pemeliharaan kesehatan mental lansia.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian
lanjutan dengan pendekatan yang lebih luas, seperti
membandingkan kesejahteraan psikologis lansia yang tinggal di
panti dengan yang tinggal di rumah bersama keluarga, agar

diperoleh gambaran yang lebih komprehensif.
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